BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan adalah hak bagi setiap anak, begitu juga dengan anak berkebutuhan
khusus. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan individu sebagai
upaya mewujudkan kemandirian dan keterampilan hidup dengan harapan agar dapat
memenuhi kebutuhan pribadinya.

Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita.
Tunagrahita atau anak dengan- gangguan intelektual adalah anak yang secara nyata
mengalami hambatan-dan keterbelakangan perkembangan-mental-intelektual di bawah
rata-rata, sehingga mengalami kesulitan.dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Tetapi
masih memiliki kemampuan yang bisa dikembangkan.melalui pendidikan dan sekolah
khusus dengan materi yang harus diajarkan secara berulang-ulang.

Salah satu keterampilan yang harus diajarkan kepada anak tunagrahita adalah
keterampilan menulis. Menulis adalah.-salah satu“materi pelajaran yang harus
dikuasai oleh. semua peserta didik,.termasuk peserta didik tunagrahita. Bagi peserta
didik tunagrahita, kemampuan menulis dianggap paling sulit dan tantanganya paling
berat. Selain itu;-menulis juga menjadi modal awal bagi anak-agar dapat mengikuti
mata pelajaran lainnya.

Metode yang diterapkan ‘pada perancangan-mainan edukasi untuk melatih
keterampilan menulis permulaan ini menggunakan-metode Design Thinking: The
LAUNCH Cycle yang dipopolerkan oleh-A:J. Juliani dan John Spencer.

Perancangan ini menghasilkan konsep desain mainan edukasi yang variatif agar
dapat membantu anak dalam proses belajar menulis permulaan. Produk mainan dibuat
berlevel dan disesuaikan dengan materi serta kebutuhan anak tunagrahita ringan dalam
konsep belajar secara konkret. Material yang digunakan juga menggunakan material

yang ringan dan aman bagi anak-anak.
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B. Saran

Saran dari perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil perancangan desain ini dapat terus dikembangkan degan penambahan
fitur maupun perbaikan jenis permainan yang dapat dijadikan metode
menyenangkan dalam belajar.

2. Hasil perancangan ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk
mempertimbangkan variasi material mainan yang benar-benar aman bagi anak-
anak, khususnya anak berkebutuhan khusus.

3. Diharapkan akan lebih banyak :alternatif permainan yang mengintegrasikan
fitur suara dan sensor raba, sehingga akan semakin menarik minat anak dalam

belajar.
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